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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Analisis Kepemimpinan Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Pada Kantor 
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Papua” dengan titik berat masalah pada bagaimana sifat 
kepemimpinan Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Papua, yang bertujuan  untuk mengetahui 
sifat kepemimpinan Kepala Satuan Polisi Pamong Praja dalam menjalankan tugasnya pada Kantor 
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Papua. 
Untuk meneliti dan mengetahui sifat kepemimpinan Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 
Papua tersebut, maka penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan dasar penelitian 
survey, dengan mengambil organisasi dan menetapkan Kntor Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 
Papua sebagai unit analisis dan fokuss penelitian. Untuk memperoleh data maka penelitian ini 
menggunakan 3(tiga) metode pengumpulan data yaitu melalui penyebaran kuesioner kepada responden 
yang dipadukan dengan observasi terhadap sifat kepemimpinan Kepala Satuan Polisi Pamong Praja 
pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Papua. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sifat Kepemimpinan Kepala satuan Polisi Pamong Praja 
pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Papua berdasarkan penelitian yang penulis lakukan 
dimana Terdapat satu indikator berdasarkan pilihan responden dengan jawaban sangat baik yaitu pada 
indikator keempat mengenai keramahan dan kecintaan. Sedangkan terdapat satu indikator berdasarkan 
pilihan responden dengan jawaban Baik yaitu pada indikator kesembilan tentang keterampilan mengajar. 
Terdapat lima indikator berdasarkan pilihan responden dengan jawaban cukup baik yaitu pada indikator 
kesatu, kedua, ketiga, kelima, dan kedelapan tentang Energi jasmani dan mental, kesadaran akan tujuan 
dan arah, antusiasme, Integrasi, dan Kecerdasan. Selain itu Terdapat tiga indikator berdasarkan pilihan 
responden dengan jawaban kurang baik yaitu pada indikator keenam, ketujuh, dan kesepuluh yaitu 




A. Latar Belakang 
Kepemimpinan merupakan kemampuan 
seseorang dalam mempengaruhi dan memotivasi 
bawahannya untuk melakukan sesuatu sesuai 
tujuan bersama. Kepemimpinan meliputi proses 
mempengaruhi dalam menentukan tujuan 
organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk 
mencapai tujuan, mempengaruhi untuk 
memperbaiki kelompok dan budayanya. 
Kepemimpinan dapat terjadi pada suatu organisasi 
baik organisasi masyarakat maupun organisasi 
pemerintahan dari pusat hingga Daerah. 
Menurut Sudriamunawar dalam Harbani 
Pasolong (2008:3), Pemimpin adalah seseorang 
yang memiliki kecakapan tertentu yang dapat 
mempengaruhi para pengikutnya untuk melakukan 
kerjasama ke arah pencapaian tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya. Pemimpin adalah 
seseorang dengan wewenang kepemimpinannya 
mengarahkan bawahannya untuk mengerjakan 
sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai 
tujuan. Seorang pemimpin boleh berprestasi tinggi 
untuk dirinya sendiri, tetapi itu tidak memadai 
apabila ia tidak berhasil menumbuhkan dan 
mengembangkan segala yang terbaik dalam diri 
para bawahannya. Siagian ( 2002:213 ). 
Yukl dalam Harbani Pasolong (2008:4) 
menyatakan Kepemimpinan adalah proses 
mempengaruhi, yang mepengaruhi interpretasi 
mengenai peristiwa-peristiwa bagi para pengikut, 
pilihan dari sasaran-sasaran bagi kelompok atau 
birokrasi, pengorganisasian dan aktifitas-aktifitas 
kerja untuk mencapai sasaran-sasaran tersebut, 
motivasi dari pengikut untuk mencapai sasaran, 
pemeliharaan hubungan kerjasama dan teamwork, 
serta perolehan dukungan dan kerjasama dari 
orang-orana yang berada di luar kelompok atau 
birokrasi. Hersey & Blanchard dalam Pasolong 
(2008:5), menyebut kepemimpinan adalah proses 
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mempengaruhi aktifitas seseorang orang untuk 
mencapai tujuan dalam situasi tertentu.  
Pada Hakekatnya, kepemimpinan juga 
memiliki peran untuk  mengelola lingkungan serta 
menjaga harmonisasi dalam menjalankan 
kehidupan sosial antar sesama individu bahkan 
dalam suatu organisasi pemerintahan seperti 
halnya yang terjadi pada kantor Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua. 
Dalam sebuah perkembangan zaman, 
kondisi ketentraman serta ketertiban umum yang 
kondusif adalah suatu impian dan keinginan yang 
paling mendasar dari masyarakat dalam rangka 
untuk meningkatkan taraf kehidupan. Melihat 
perlunya memberikan rasa keamanan dan 
ketertiban kepada Masyarakat inilah sehingga 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2010 tentang 
Satuan Polisi Pamong Praja, khususnya pada pasal 
4 huruf d yang berbunyi tugas perlindungan 
masyarakat merupakan bagian dari fungsi 
penyelenggaraan ketertiban umum dan 
ketenteraman masyarakat, dengan demikian fungsi 
perlindungan masyarakat yang selama ini berada 
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah bidang 
kesatuan bangsa dan perlindungan masyarakat 
menjadi fungsi Satuan Polisi Pamong Praja. 
Ditegaskan pula pada g bahwa Satuan Polisi 
Pamong Praja juga melaksanaan tugas lainnya 
yang diberikan oleh kepala daerah adalah antara 
lain ikut melakukan pembinaan dan 
penyebarluasan produk hukum daerah. membantu 
pengamanan dan pengawalan VVIP termasuk 
pengamanan dan pcngawalan pejabat negara dan 
tarnu negara. pelaksitnaan pengarnanan dan 
penertiban aset yang belum terachninistrasi sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, 
dan tugas pemerintahan umum lainnya yang 
diberikan oleh kepala daerali sesuai dengan 
prosedur dan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
Semenjak lahirnya Satuan Polisi Pamong 
Praja di Kota Yogyakarta pada tanggal 3 Maret 
1950, Satuan Polisi Pamong Praja telah 
memberikan kontribusi yang sangat berharga bagi 
konsolidasi dan stabilitas teritorial pada daerah-
daerah yang baru diamankan angkatan perang.  
Satuan Polisi Pamong Praja ini mempunyai visi 
strategis dalam melaksanakan penyusunan dan 
pelaksanaan kebijakan daerah di bidang 
pembinaan, ketenteraman dan ketertiban umum, 
penegakan PERDA, serta tugas dekonsentrasi dan 
tugas pembantuan yang diberikan Pemerintah 
kepada Gubernur dan tugas-tugas lain yang 
diberikan oleh Gubernur. 
Tidak dapat dipungkiri peran 
kepemimpinan pada suatu organisasi sangatlah 
penting tidak terkecuali pada Kantor Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua, seorang pemimpin 
menjadi sebuah teladan serta nahkoda yang akan 
mengarahkan seluruh bawahannya menuju tujuan 
daripada visi misi yang telah ditetapkan.  
Kantor Satuan Polisi Pamong Praja ini 
dipimpin oleh seorang Kepala Satuan yang 
membawahi lima bidang dengan tugas dan fungsi 
masing – masing dalam rangka mendukung 
pelaksanaan penyusunan dan pelaksanaan 
kebijakan daerah di bidang pembinaan, 
ketenteraman dan ketertiban umum, serta 
penegakan peraturan daerah Provinsi Papua. 
Sebagai sebuah dasar hukum dalam 
pelaksanaan penegakkan peraturan daerah Papua, 
maka dikeluarkanlah peraturan pemerintah 
Republik Indonesia nomor 6 Tahun 2010 tentang 
Satuan Polisi Pamong Praja. Sehingga dalam 
pelaksanaanya telah jelas dan menjadi sebuah 
acuan dalam menjalankan tugas, fungsi, hak, dan 
kewajiban sebagai bagian dari perangkat daerah. 
Namun pada kenyataan sesuai dari hasil 
pengamatan sementara kami di lapangan kinerja 
dari pada Satuan Polisi Pamong Praja yang ada 
pada kantor Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 
Papua belum berjalan sesuai dengan apa yang telah 
diamanatkan dalam peraturan pemerintah Republik 
Indonesia tersebut. Kedisiplinan dan tanggung 
jawab dalam menjalankan tugas serta efektifitas 
kinerja para pegawai yang ada pada kantor Satuan 
Polisi Pamong Praja Provinsi Papua dinilai masih 
kurang. Tidak hanya itu, Pimpinan dalam hal ini 
Kepala Satuan Polisi Pamong Praja terkesan 
lamban dalam mengambil sebuah kebijakan 
sehingga terkesan kurang tegas dalam menjalankan 
kedisiplinan serta tanggung jawab terhadap 
pekerjaan. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk 
mengefektifkan suatu sistem dengan benar dan 
tepat tidak dapat dilepaskan dari peran seorang 
pemimpin. Pemimpin memiliki andil dan pengaruh 
yang sangat besar untuk memperbaiki 
penyimpangan yang terjadi dilapangan, sehingga 
kepribadian serta ketegasan seorang pemimpin 
sangat dibutuhkan untuk meningkatkan efektifitas 
kinerja pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 
Papua, akan tetapi Pimpinan dalam hal ini Kepala 
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Papua dinilai 
masih kurang tegas dalam menegakkan 
kedisiplinan serta efektifitas kerja bawahannya 
sehingga berpengaruh terhadap kinerja dan 
efektifitas para pegawai. 
Bertolak dari sudut pandang inilah maka 
penulis menilai perlu menganalisis secara 
mendalam tentang kepemimpinan Kepala Satuan 
Polisi Pamong Praja Provinsi Papua, sehingga 
aturan yang diamanatkan dapat dilaksanakan 
dengan tepat dan penuh rasa kesadaran dan 
tanggung jawab serta rasa nasionalisme 
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kebangsaan yang didasarkan pada Pancasila dan 
Undang-undang dasar 1945. 
Dengan melihat uraian tersebut diatas 
maka, penulis akan melakukan penelitian terhadap 
masalah yang sedang terjadi pada Kantor Satuan 
Polisi Pamong Praja Provinsi Papua. Sehubungan 
dengan hal tersebut, maka penulis mengambil 
sebuah judul tentang :”Analisis Kepemimpinan 
Kepala Satuan Polisi Pamong Praja pada Kantor 
Satuan Polisi Pamong Praja Privinsi Papua”. 
B.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah kami adalah : “Bagaimanakah 
Sifat Kepemimpinan Kepala Satuan Polisi Pamong 
Praja Provinsi Papua?” 
C.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dan kegunaan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat 
kepemimpinan Kepala Satuan Polisi Pamong Praja 
Provinsi Papua. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan pada dasarnya berasal dari 
kata “Pemimpin” yang mempunyai arti luas yaitu 
“Mempelopori, membimbing dan mengarahkan, 
dalam hal ini membimbing atau mengarahkan 
orang lain atau bawahannya melalui power yang 
dimiliki untuk melakukan sebuah tujuan yang 
diinginkan 
Menurut Ordway Tead dalam Kartini 
Kartono (2011:57), “Kepemimpinan adalah 
kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka 
mau bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan”. Hal tersebut ditegaskan pula oleh 
George R. Terry dalam Kartini Kartono (2011:57), 
“Kepemimpinan adalah kegiatan mepengaruhi 
orang-orang agar mereka berusaha mencapai 
tujuan-tujuan kelompok”. 
Menurut Joseph C. Rost dalam Triantoro 
Safaria, “Kepemimpinan adalah sebuah hubungan 
yang saling mempengaruhi diantara pemimpin dan 
pengikut (bawahan) yang menginginkan 
perubahan nyata yang mencerminkan tujuan 
bersama”. 
Dengan mengambil kesimpulan 
berdasarkan beberapa pandangan tentang 
kepemimpinan tersebut diatas, maka yang 
dimaksud dengan Kepemimpinan adalah “Suatu 
usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 
pemimpin atau pimpinan yang memiliki pengaruh 
kekuatan (Power) untuk mempengaruhi seseorang 
atau bawahannya sehingga orang yang 
dipengaruhinya tersebut dapat mengikuti apa yang 
diinginkan oleh pemimpin organisasi dan bersedia 
bekerja sama untuk mencapai sebuah tujuan 
organisasi”. 
2. Fungsi-Fungsi Kepemimpinan 
Menurut Rivai (2003:53) secara operasional 
fungsi pokok kepemimpinan dapat dibedakan 
sebagai berikut : 
a. Fungsi Instruktif 
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. 
Pemimpin sebagai komunikator merupakan 
pihak yang menentukan apa, bagaimana, 
bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan 
agar keputusan dapat dilaksanakan secara 
efektif. Kepemimpinan yang efektif 
memerlukan kemampuan untuk 
menggerakkan dan memotivasi orang lain agar 
mau melaksanakan perintah. 
b. Fungsi Konsultatif 
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada 
tahap pertama dalam usaha menetapkan 
keputusan, pemimpin kerapkali memerlukan 
bahan pertimbangan yang mengharuskannya 
berkonsultasi dengan orang-orang yang 
dipimpinnya yang  dinilai  mempunyai 
berbagai  bahan  informasi  yang  diperlukan 
dalam menetapkan  keputusan.  Tahap  
berikutnya  konsultasi  dari  pimpinan  pada 
orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan 
setelah keputusan ditetapkan dan sedang 
dalam pelaksanaan. Konsultasi itu 
dimaksudkan untuk memperoleh masukan 
berupa umpan balik (feedback) untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan 
keputusan-keputusan yang telah ditetapkan 
dan dilaksanakan. Dengan menjalankan fungsi 
konsultatif dapat diharapkan keputusan-
keputusan pimpinan, akan mendapat 
dukungan dan lebih mudah 
menginstruksikannya sehingga kepemimpinan 
berlangsung efektif. 
c. Fungsi Partisipasi 
Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin 
berusaha mengaktifkan orang-orang yang 
dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan 
mengambil keputusan maupun dalam  
melaksanakannya.  Partisipasi tidak  berarti  
bebas berbuat  semaunya, tetapi dilakukan 
secara terkendali dan terarah berupa kerjasama 
dengan tidak mencampuri atau mengambil 
tugas pokok orang lain. Keikutsertaan 
pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai 
pemimpin dan bukan pelaksana. 
d. Fungsi Delegasi 
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan 
pelimpahan wewenang membuat atau 
menetapkan keputusan, baik melalui 
persetujuan maupun tanpa persetujuan dari 
pimpinan. Fungsi delegasi pada dasarnya 
berarti kepercayaan. Orang-orang penerima 
delegasi itu harus diyakini merupakan 
pembantu pemimpin yang memiliki kesamaan 
prinsip, persepsi dan aspirasi. 
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e. Fungsi Pengendalian 
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa 
kepemimpinan yang sukses/ efektif mampu 
mengatur aktivitas anggotanya secara terarah 
dan dalam koordinasi yang efektif, sehingga 
memungkinkan tercapainya tujuan bersama 
secara maksimal.   Fungsi  pengendalian  ini  
dapat  diwujudkan  melalui  kegiatan 
bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan 
pengawasan. 
3. Gaya Kepemimpinan 
Menurut Harbani Pasolong (2008:37), 
“gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang 
dipergunakan oleh seorang pimpinan dalam 
mempengaruhi, mengarahkan, mendorong, dan 
mengendalikan bawahannya dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi secara efisien dan 
efektif”. 
Keating dalam harbani pasolong (2008:38), 
membagi gaya kepemimpinan menjadi dua yaitu: 
a. Gaya kepemimpinan yang berorientasi pada 
tugas (Task Oriented). Dalam gaya 
kepemimpinan ini, seorang manajer akan 
mengarahkan dan mengawasi bawahannya 
agar sesuai dengan yang diharapkan manajer. 
Manajer yang mempunyai gaya 
kepemimpinan ini lebih mengutamakan 
keberhasilan dari pekerjaan yang hendak 
dicapai daripada perkembangan kemampuan 
bawahannya. 
b. Gaya kepemimpinan yang berorientasi 
Manusia (Human Relationship oriented). 
Manajer yang mempunyai gaya 
kepemimpinan ini berusaha mendorong dan 
memotivasi pekerjaannya untuk bekerja 
dengan baik. Mereka mengikutsertakan 
pekerjaannya dalam mengambil suatu 
keputusan. 
4. Teknik Kepemimpinan 
Menurut Kartini Kartono (2011:3), “Teknik 
Kepemimpinan adalah kemampuan dan 
ketermpilan teknis pemimpin dalam menerapkan 
teori-teori kepemimpinan di tengah paktk 
kehidupan dan dalam organisasi tertentu dan 
melingkupi konsep-konsep pemikirannya, perilaku 
sehari-hari, serta peralatan yang digunakan”.  
Teknik kepemimpinan membicarakan 
bagaimana seorang pemimpin, menjalankan fungsi 
kepemimpinanya yang terdiri dari: 
a. Teknik Kepengikutan 
Merupakan teknik untuk membuat orang-
orang suka mengikuti apa  
yang menjadi kehendak si pemimpin. Ada 
beberapa sebab mengapa seseorang mau 
menjadi pengikut yaitu: kepengikutan karena 
peraturan/ hukum yang berlaku, kepengikutan 
karena agama, kepengikutan karena tradisi 
atau naluri dan kepengikutan karena rasio 
b. Teknik Human Relations 
Merupakan hubungan kemanusiaan yang 
bertujuan untuk mendapatkan kepuasan 
psikologis  maupun kepuasan  jasmaniah.  
Teknik  human relations dapat dilakukan 
dengan memberikan berbagai macam 
kebutuhan kepada para bawahan, baik 
kepuasan psikologis ataupun jasmaniah. 
c. Teknik Memberi Teladan, Semangat, dan 
Dorongan 
Dengan teknik ini pemimpin menempatkan 
diri sebagai pemberi teladan, pemberi 
semangat, dan pemberi dorongan. Dengan 
cara demikian diharapkan dapat memberikan 
pengertian dan kesadaran kepada para 
bawahan sehingga mereka mau dan suka 
mengikuti apa yang menjadi kehendak 
pemimpin. 
5. Sifat-Sifat Pemimpin  
Menurut Feithzal Rivai (2003:117), 
terdapat empat sifat umum yang mempunyai 
pengaruh terhadap keberhasilan kepemimpinan 
organisasi, keempat sifat tersebut sebagai berikut: 
a. Kecerdasan, Pada umumnya pemimpin 
mempunyai tingkat kecerdasan lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang dipimpin. 
b. Kedewasaan, Pemimpin cenderug menjadi 
matang dan mepunyai emosi yang stabil serta 
perhatian yang luas terhadap akifitas sosial. 
c. Motivasi diri dan dorongan berprestasi, Para 
pemimpin senantiasa ingin membereskan 
segala sesuatu yang menjadi tugas dan 
tanggung jawabnya apabila pekerjaan yang 
satu telah terselesaikan mereka ingin segera 
menyelesaikan pekerjaan lainnya, pemimpin 
tidak menggatungkan diri terhadap dorongan 
dari luar. 
d. Sikap hubungan kemanusiaan, Pemimpin 
harus dapat bekerja secara effektif dengan 
oranglain atau bawahannya ia harus 
menghargai orang lain, dan dalam 
menyelesaikkan tugasnya ia harus 
memperhatikan pula orang lain.  
Sedangkan sifat-sifat kepemimpinan 
menurut Ordway Tead dalam Kartini (2011:44), 
terdapat 10 (sepuluh) sifat kepemimpinan sebagai 
berikut :  
a. Energi Jasmani dan Mental  
Seorang pemimpin memiliki daya tahan 
keuletan, kekuatan yang luar biasa seperti 
tidak akan pernah habis, demikian juga 
semangat motivasi kerja,disiplin, kesabaran, 
daya tahan batin, kemauan yang luar biasa 
untuk mengatasi semua persoalan. 
b. Kesadaran akan Tujuan dan Arah 
Ia memiliki kekayakinan teguh akan 
kebenaran dan kegunaan dalam mencapai 
tujuan yang terarah.  
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c. Antusiasme  
Dia yakin bahwa tujuan yang hendak dia capai 
akan memberikan harapan sukses dan 
membangkitkan semangat optimisme dalam 
bekerja 
d. Keramahan dan Kecintaan  
Sifat ramah yang mempunyai kebaikan dalam 
mempengaruhi orang lain sehingga 
menimbulkan kasih sayang simpati yang tulus 
di ikuti dengan kesediaan berkorban untuk 
mencapai kesuksesan organisasi. 
e. Integrasi 
Seorang pemipin mempunyai perasaan sejiwa 
dan senasib sepenanggungan, dengan para 
bawahan dalam menjalankan organisasi, 
integritas pribadi dan rumah tangga. 
Pemimpin merupakan teladan yang dapat 
dicontohi oleh bawahannya . 
f. Penguasaan Teknis  
Agar pemimpin mempunyai wibawah 
terhadap bawahan maka dia harus menguasai 
sesuatu pengetahuan atau keterampilan teknis. 
g. Ketegasan dalam mengambil keputusan 
(Decisiveness) 
Dia harus memiliki kecerdasan dalam 
mengambil keputusan sehingga dia mampu 
meyakinkan bawahan dan mendukung 
kebijakkan telah diambil dalam 
pelaksanaannya 
h. Kecerdasan 
Seorang pemimpin harus melihat dan 
memahami sebab dan akibat dari suatu gejala 
cepat menentukkan jalan keluar dan mengatasi 
kesulitan dengan cara yang efektif. 
i. Ketarampilan Mengajar (Teaching Skill) 
Seorang pemimpin adalah seorang guru yang 
mampu mendidik, mengarahkan dan 
memotivasi bawahannya. Untuk berbuat 
sesuatu yang menguntungkan organisasi, dia 
harus mengatur pelatihan-pelatihan, 
mengawasi pekerjaan rutin sehari-hari dan 
mengevaluasi pekerjaan bawahan. 
j. Kepercayaan (Faith) 
Jika seorang pemimpin disenangi oleh 
bawahan maka akan muncul kepercayaan dari 
bawahan terhadap pemimpin, kepercayaan 
bawahan ini akan memunculkan sikap rela 
berjaung melaksanakan semua perintah, 
disiplin dalam bekerja untuk menjalankan 
roda perusahaan. 
B. Variabel dan Indikator 
Adapun variabel yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan satu Variabel atau 
Variabel Tunggal yaitu Kepemimpinan, dengan 
indikator yang mengacu pada teori Ordway dalam 
Kartini (2011:44), tentang sifat kepemimpinan 
yaitu : 1). Energi Jasmani dan Mental, 2). 
Kesadaran akan Tujuan dan Arah, 3). Antusiasme, 
4). Keramahan dan Kecintaan, 5). Integrasi, 6). 
Penguasaan Teknis, 7). Ketegasan dalam 
mengambil keputusan (Decisiveness), 8). 
Kecerdasan, 9). Ketarampilan Mengajar (Teaching 
Skill) dan 10). Kepercayaan (Faith) 
III. METODE PENELITIAN 
A. Tipe dan Dasar Penelitian 
Menurut Rusady Ruslan (2003:24), 
“penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan 
analisis data yang dilakukan secara sistematis, 
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
Pengumpulan dan analisis data dilakukan secara 
ilmiah, baik bersifat kuantitatif maupun 
kualitatif, eksperimental maupun non 
eksperimental, interaktif maupun non 
interaktif”. 
Berdasarkan tipe, penelitian secara umum 
dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu 
penelitian deskriptif, penelitian eksploratif, dan 
penelitian assosiatif. Berdasarkan hal tersebut 
maka sesuai dengan jenis penelitian yang 
penyusun lakukan, maka akan digunakan metode 
penelitian deskriptif (descriftive research methode) 
dengan dasar penelitian survey. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi, Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai yang ada di Kantor 
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Papua 
yang berjumlah 148 Pegawai.. 
2. Sampel, Yang ditetapkan sebagai sampel 
dalam penelitian ini adalah 30%  dari 
keseluruhan  jumlah populasi.  
30 
x 148 = 44,4 (dibulatkan menjadi 44) 
100 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam sebuah penelitian, hal yang menjadi 
patokan tentang layak dan tidaknya sebuah 
penelitian adalah pembuktian secara empiri dengan 
pengumpulan data yang relevan. Berdasarkan 
pengertian tersebut maka instrument pengumpulan 
data pada penelitian kali ini terdiri atas: Observasi, 
Kuesioner dan Dokumentasi  
D. Teknik Analisis Data dan Pengolahan Data 
Teknik Analisis data dan Pengolahan data 
adalah sebuah proses penyederhanaan data ke 
dalam bentuk yang lebih sederhana serta mudah 
dibaca dan di interpretasikan. Berdasarkan 
pengertian tersebut maka pada penelitian kali ini 
menggunakan table frekuensi. 
1. Teknik Analisis 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan pendekatan 
kulitatif, analisis dilakukan atas dasra hasil 
penelitian berdasarkan makna subyektif responden 
secara maksimal. Dengan proses sebagai berikut: 
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a. Reduksi data, meliputi penyederhanaan 
pengabstrakan dan transformasi data yang 
diperoleh. 
b. Penyajian dan Penafsiran data, meliputi 
pemahaman dan pendalaman data yang 
disajikan kedalam bentuk teks atau uraian, 
matrik, grafik secara lintas dan keterkaitan 
informasi. 
c. Penarikan kesimpulan, berupa alur sebab 
akibat maupun proposional serta klasifikasi 
data. 
2. Teknik pengolahan data 
Adapun teknik pengolahan data yang 
dialkukan dalam penelitan ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Editing, Yaitu dengan memeriksa kembali 
semua jawaban yang masuk dari responden, 
disesuaikan dengan meksud dan tujuan 
penelitian, hal ini untuk menghindari adanya 
ketidaksetujuan data . 
b. Koding, Pemberian kode yang dimasukkan 
untuk mempermudah dalam mengidentifikasi 
data dari setiap jawaban responden yang 
dianggap memenuhi kriteria yang dibutuhkan. 
c. Tabulating, Yakni dengan memasukkan data 
yang telah diolah sebelumnya kedalam tabel, 
dengan menggunakan alat bantu perhitungan 
prosentase, dengan menggunakan rumus 
Anton Dayan sebagai berikut: 
 









IV. Hasil Penelitian dan Pembahsan 
A. Hasil Penelitian 
1. Energi jasmani dan mental 
Indikator yang pertama adalah Energi 
jasmani dan mental, yaitu suatu daya tahan dan 
keuletan serta kekuatan yang luar  biasa yang 
dimiliki oleh seorang Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua dalam 
menyelesaikan semua persoalan yang terjadi. 
Untuk melihat hal tersebut, maka berdasarkan hasil 
pengolahan data yang penulis lakukan, diperoleh 
hasil seperti yang tercantum pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Pernyataan Responden Tentang 
Indikator Energi Jasmani dan Mental 
No. Jawaban  (f) (%) 
1 Sangat baik 0 0,00 
2 Baik 7 15,91 
3 Cukup baik 22 50,00 
4 Kurang baik 10 22,73 
5 Tidak Baik 5 11,36 
Jumlah 44 100,00 
Berdasarkan pada table di atas, maka 
diperoleh hasil dimana pada indicator yang 
pertama ini tidak terdapat responden yang 
menjawab sangat baik, 7 responden atau sebesar 
15,91% menjawab baik, 22 responden  atau 
sebesar 50,00% menjawab Cukup baik, 10 
responden atau sebesar 22,73% menjawab kurang 
baik, serta 5 responden atau sebesar 11,36% 
menjawab tidak baik. 
Dengan demikian penulis dapat 
menyimpulkan bahwa, pada indikator yang 
pertama ini yaitu tentang energy jasmani dan 
mental, Kepala Satuan Polisi Pamong Praja 
Provinsi Papua Cukup Baik dalam menghadapi 
dan menyelesaikan setiap permasalahan yang 
terjadi. 
2. Kesadaran akan tujuan dan arah 
Indikator yang kedua adalah Kesadaran 
akan tujuan dan arah, yaitu tingkat keyakinan 
teguh akan kebenaran dan kegunaan yang dimiliki 
oleh Kepala satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 
Papua dalam mencapai tujuan yang terarah. Untuk 
melihat hal tersebut, maka berdasarkan hasil 
pengolahan data yang penulis lakukan, diperoleh 
hasil seperti yang tercantum pada table berikut: 
Tabel 4.2 Pernyataan Responden tentang indikator 
Kesadaran akan tujuan dan arah 
No. Jawaban (f) (%) 
1 Sangat baik 4 9,09 
2 Baik 11 25,00 
3 Cukup baik 13 29,55 
4 Kurang baik 7 15,91 
5 Tidak Baik 9 20,45 
 44 100,00 
Berdasarkan pada table di atas, maka 
diperoleh hasil dimana pada indikator yang kedua, 
terdapat 4 responden atau 9,09% yang menjawab 
sangat baik, 11 responden atau sebesar 25,00% 
menjawab baik, 13 responden  atau sebesar 
29,55% menjawab Cukup baik, 7 responden atau 
sebesar 15,91% menjawab kurang baik, serta 9 
responden atau sebesar 20,45% menjawab tidak 
baik. 
 
Keterangan:   
P    = Persentase 
n = Jumlah Sampel 
f  = Frekuensi    
100  = Nilai Konstanta  
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Dengan demikian penulis dapat 
menyimpulkan bahwa, pada indikator yang kedua 
ini yaitu tentang kesadaran akan tujuan dan arah, 
Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 
Papua Cukup Baik dalam meyakinkan 
bawahannya untuk mencapai tujuan yang arah. 
3. Antusiasme 
Indikator yang ketiga adalah Antusiasme, 
yaitu keyakinan yang dimiliki oleh Kepala satuan 
Polisi Pamong Praja Provinsi Papua dalam 
memberikan harapan sukses dan membangkitkan 
semangat optimisme dalam bekerja kepada 
bawahannya. Untuk melihat hal tersebut, maka 
berdasarkan hasil pengolahan data yang penulis 
lakukan, diperoleh hasil seperti yang tercantum 
pada table berikut: 
Tabel 4.3 Pernyataan Responden tentang indikator 
Antusiasme 
No. Jawaban (f)  (%) 
1 Sangat baik 9 20,45 
2 Baik 8 18,18 
3 Cukup baik 15 34,09 
4 Kurang baik 11 25,00 
5 Tidak Baik 1 2,27 
 44 100 
Berdasarkan pada tabel di atas, maka 
diperoleh hasil dimana pada indikator yang ketiga 
ini, terdapat 9 responden atau 20,45% yang 
menjawab sangat baik, 8 responden atau sebesar 
18,18% menjawab baik, 15 responden  atau 
sebesar 34,09% menjawab Cukup baik, 11 
responden atau sebesar 25,00% menjawab kurang 
baik, serta 1 responden atau sebesar 2,27% 
menjawab tidak baik. Dengan demikian penulis 
dapat menyimpulkan bahwa Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua Cukup Baik dalam 
membangkitkan optimisme pegawai dalam 
bekerja. 
4. Keramahan dan kecintaan 
Indikator yang keempat adalah Keramahan 
dan kecintaan, yaitu sifat ramah yang dimiliki oleh 
Kepala satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Papua  
dalam mempengaruhi bawahannya. Untuk melihat 
hal tersebut, maka berdasarkan hasil pengolahan 
data yang penulis lakukan, diperoleh hasil seperti 
yang tercantum pada table berikut: 
Tabel 4.4 Pernyataan Responden tentang indikator 
Keramahan dan Kecintaan 
No. Jawaban  (f) (%) 
1 Sangat baik 29 65,91 
2 Baik 9 20,45 
3 Cukup baik 4 9,09 
4 Kurang baik 2 4,55 
5 Tidak Baik 0 0,00 
 44 100 
 
Berdasarkan pada table di atas, maka 
diperoleh hasil dimana pada indikator yang 
keempat ini, terdapat 29 responden atau 65,91% 
yang menjawab sangat baik, 9 responden atau 
sebesar 20,45% menjawab baik, 4 responden  atau 
sebesar 9,09% menjawab Cukup baik, 2 
responden atau sebesar 4,55% menjawab kurang 
baik, dan tidak ada responden yang menjawab 
tidak baik. 
Dengan demikian penulis dapat 
menyimpulkan bahwa, pada indikator yang 
keempat ini yaitu tentang keramahan dan 
kecintaan, Kepala Satuan Polisi Pamong Praja 
Provinsi Papua sangat baik dalam mempengaruhi 
bawahan sehingga dapat menimbulkan rasa kasih 
sayang, simpati yang tulus yang diikuti dengan 
kesediaan untuk mencapai sebuah kesuksesan. 
5. Integrasi 
Indikator yang kelima adalah Integrasi, 
yaitu perasaan sejiwa dan senasib sepenanggungan 
yang dimiliki oleh Kepala satuan Polisi Pamong 
Praja Provinsi Papua dalam menjalankan 
organisasi terhadap bawahannya. Untuk melihat 
hal tersebut, maka berdasarkan hasil pengolahan 
data yang penulis lakukan, diperoleh hasil seperti 
yang tercantum pada table berikut: 
Tabel 4.7 Pernyataan Responden tentang indikator 
Integrasi 
No. Jawaban (f) (%) 
1 Sangat baik 0 0,00 
2 Baik 0 0,00 
3 Cukup baik 23 52,27 
4 Kurang baik 15 34,09 
5 Tidak Baik 6 13,64 
Jumlah 44 100 
Berdasarkan pada table di atas, maka 
diperoleh hasil dimana pada indikator yang kelima 
ini tidak terdapat responden yang menjawab 
sangat baik maupun baik, 23 responden  atau 
sebesar 52,27% menjawab Cukup baik, 15 
responden atau sebesar 34,09% menjawab kurang 
baik, serta 6 responden atau sebesar 13,64% 
menjawab tidak baik. 
Dengan demikian penulis dapat 
menyimpulkan bahwa, pada indikator yang kelima 
ini yaitu tentang Integrasi, Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua Cukup Baik dalam 
meyakinkan bawahannya untuk mencapai tujuan 
yang arah. 
6. Penguasaan teknis 
Indikator yang keenam adalah Penguasaan 
teknis, yaitu penguasaan dalam menguasai hal-hal 
teknis yang dimiliki oleh Kepala satuan Polisi 
Pamong Praja dalam menyelesaikan tugas yang 
diemban. Untuk melihat hal tersebut, maka 
berdasarkan hasil pengolahan data yang penulis 
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lakukan, diperoleh hasil seperti yang tercantum 
pada table berikut: 
Tabel 4.6 Pernyataan Responden tentang indikator 
Penguasaan teknis 
No. Jawaban  (f) (%) 
1 Sangat baik 0 0,00 
2 Baik 0 0,00 
3 Cukup baik 8 18,18 
4 Kurang baik 21 47,73 
5 Tidak Baik 15 34,09 
 44 100,00 
Berdasarkan pada table di atas, maka 
diperoleh hasil dimana pada indikator yang kelima 
ini tidak terdapat responden yang menjawab 
sangat baik maupun baik, 8 responden  atau 
sebesar 18,18% menjawab Cukup baik, 21 
responden atau sebesar 47,73% menjawab kurang 
baik, serta 6 responden atau sebesar 34,09% 
menjawab tidak baik. 
Dengan demikian penulis dapat 
menyimpulkan bahwa, pada indikator yang 
keenam ini yaitu tentang Penguasaan teknis, 
Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 
Papua masih Kurang baik dalam menguasai 
terkait dengan masalah-masalah teknis dalam 
pekerjaan. 
7. Ketegasan dalam mengambil keputusan 
(Decisiveness) 
Indikator yang ketujuh adalah Ketegasan 
dalam mengambil keputusan (Decisiveness), yaitu 
sifat ketegasan yang dimiliki oleh Kepala satuan 
Polisi Pamong Praja Provinsi Papua dalam  
mengambil sebuah keputusan dalam 
menyelesaikan suatu persoalan. Untuk melihat hal 
tersebut, maka berdasarkan hasil pengolahan data 
yang penulis lakukan, diperoleh hasil seperti yang 
tercantum pada table berikut: 
Tabel 4.7 Pernyataan Responden tentang indikator 
ketegasan dalam mengambil keputusan 
(Decisiveness) 
No. Jawaban (f) (%) 
1 Sangat baik 0 0,00 
2 Baik 0 0,00 
3 Cukup baik 2 4,55 
4 Kurang baik 35 79,55 
5 Tidak Baik 7 15,91 
 44 100 
Berdasarkan pada table di atas, maka 
diperoleh hasil dimana pada indikator yang ketujuh 
ini tidak terdapat responden yang menjawab 
sangat baik maupun baik, 2 responden  atau 
sebesar 4,55% menjawab Cukup baik, 35 
responden atau sebesar 79,55% menjawab kurang 
baik, serta 7 responden atau sebesar 15,91% 
menjawab tidak baik. 
Dengan demikian penulis dapat 
menyimpulkan bahwa, pada indikator yang 
ketujuh ini yaitu tentang Ketegasan dalam 
mengambil keputusan, Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua masih Kurang baik 
dalam hal pengambilan keputusan. 
8. Kecerdasan 
Indikator yang kedelapan adalah 
Kecerdasan, yaitu kemampuan yang dimiliki oleh 
Kepala satuan polisi pamomh praja Provinsi Papua 
dalam melihat dan memahami  sebab dan akibat 
dari suatu gejala serta bergerak cepat dalam 
menentukkan jalan keluar dan mengatasi kesulitan 
dengan cara yang efektif. Untuk melihat hal 
tersebut, maka berdasarkan hasil pengolahan data 
yang penulis lakukan, diperoleh hasil seperti yang 
tercantum pada table berikut: 
Tabel 4.8 Pernyataan Responden tentang indikator 
Kecerdasan 
No. Jawaban  (f) (%) 
1 Sangat baik 0 0,00 
2 Baik 1 2,27 
3 Cukup baik 21 47,73 
4 Kurang baik 19 43,18 
5 Tidak Baik 3 6,82 
Jumlah 44 100 
Berdasarkan pada table di atas, maka 
diperoleh hasil dimana pada indikator yang 
kedelapan ini tidak terdapat responden yang 
menjawab sangat baik, 1 responden atau sebesar 
2,27% menjawab baik, 21 responden  atau sebesar 
47,73% menjawab Cukup baik, 19 responden atau 
sebesar 43,18% menjawab kurang baik, serta 3 
responden atau sebesar 6,82% menjawab tidak 
baik. 
Dengan demikian penulis dapat 
menyimpulkan bahwa, pada indikator yang kelima 
ini yaitu tentang Kecerdasan, Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua dinilai cukup baik 
dalam hal mengatasi kesulitan yang terjadi pada 
Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 
Papua. 
9. Keterampilan mengajar 
Indikator kesembilan adalah Keterampilan 
mengajar, yaitu tingkat keahlian yang dimiliki oleh 
Kepala satuan Polisi Pamong Praja dalam 
mendidik dan mengarahkan serta memotifasi 
bawahan agar berbuat sesuatu sesuai tugas pokok 
dan fungsi. Untuk melihat hal tersebut, maka 
berdasarkan hasil pengolahan data yang penulis 
lakukan, diperoleh hasil seperti yang tercantum 
pada table berikut: 






No. Jawaban  (f) (%) 
1 Sangat baik 5 11,36 
2 Baik 38 86,36 
3 Cukup baik 1 2,27 
4 Kurang baik 0 0,00 
5 Tidak Baik 0 0,00 
Jumlah 44 100 
Berdasarkan pada table di atas, maka 
diperoleh hasil dimana pada indikator yang 
kesembilan ini terdapat 5 responden atau sebesar 
11,36% menjawab Sangat baik, 38 responden atau 
sebesar 86,36% menjawab Baik, 1 responden  atau 
sebesar 2,27% menjawab Cukup baik, kemudian 
tidak terdapat responden yang menjawab kurang 
baik dan tidak baik. 
Dengan demikian penulis dapat 
menyimpulkan bahwa, pada indikator yang 
kesembilan ini yaitu tentang keterampilan 
mengajar, Kepala Satuan Polisi Pamong Praja 
Provinsi Papua dianggap Baik dalam hal 
mengarahkan dan memotifasi bawahannya. 
10. Kepercayaan 
Indikator kesepuluh adalah Kepercayaan, 
yaitu sikap yang ditunjukkan Kepala satuan Polisi 
Pamong Praja dalam menjaga kepercayaan 
bawahan sehingga akan memunculkan sikap rela 
berjuang melaksanakan semua perintah, disiplin 
dalam bekerja untuk menjalankan tugas pokok dan 
fungsinya dengan cara yang efektif. Untuk melihat 
hal tersebut, maka berdasarkan hasil pengolahan 
data yang penulis lakukan, diperoleh hasil seperti 
yang tercantum pada table berikut: 
Tabel 4.10 Pernyataan Responden tentang 
indikator Kepercayaan 
No. Jawaban (f) (%) 
1 Sangat baik 0 0,00 
2 Baik 3 6,82 
3 Cukup baik 11 25,00 
4 Kurang baik 29 65,91 
5 Tidak Baik 1 2,27 
Jumlah 44 100 
Berdasarkan pada table di atas, maka 
diperoleh hasil dimana pada indikator yang 
kesepuluh atau yang terakhir ini tidak terdapat 
responden ang menjawab baik maupun baik, 3 
responden atau sebesar 6,82% menjawab Baik, 11 
responden  atau sebesar 25,00% menjawab Cukup 
baik, 29 responden atau sebesar 65,91% 
menjawab kurang baik, serta 1 responden atau 
sebesar 2,27% menjawab tidak baik. 
Dengan demikian penulis dapat 
menyimpulkan bahwa, pada indikator yang 
terakhir ini yaitu tentang Kepercayaan, Kepala 
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Papua dinilai 
masih kurang Baik dalam ha menjaga 
kepercayaan dari bawahannya. 
B. Pembahasan 
1. Energi Jasmani dan mental 
Energi jasmani dan mental yang dimiliki 
oleh seorang pemimpin diharapkan memiliki suatu 
daya tahan, keuletan, serta kekuatan yang luar 
biasa dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap 
persoalan yang terjadi. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
penulis paparkan pada bagian sebelumnya, 
mayoritas jawaban dari responden adalah 
menjawab cukup baik sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Kepala Satuan Polisi Pamong Praja 
Provinsi Papua memiliki suatu daya tahan dan 
keuletan serta kekuatan yang cukup baik dalam 
menyelesaikan setiap persoalan yang terjadi. 
2. Kesadaran akan tujuan dan arah 
Kesadaran akan tujuan dan arah yaitu 
tingkat keyakinan teguh akan kebenaran yang 
dimiliki oleh seorang pemimpin demi untuk 
mencapai sebuah tujuan organisasi. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
penulis paparkan pada bagian sebelumnya, 
mayoritas jawaban dari responden terhadap 
indikator kedua ini yaitu cukup baik sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua cukup mempunyai 
keyakinan yang teguh akan kebenaran demi untuk 
mencapai tujuan dari pada Kantor Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua. 
3. Antusiasme 
Antusiasme yaitu suatu keyakinan yang 
dimiliki oleh seorang pemimpin dalam 
memberikan sebuah harapan sukses dan 
membangkitkan semangat optimisme dalam 
bekerja. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
penulis paparkan pada bagian sebelumnya, 
mayoritas jawaban dari responden terhadap 
indikator ketiga ini yaitu cukup baik sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua cukup mempunyai 
keyakinan yang teguh akan kebenaran demi untuk 
mencapai tujuan dari pada Kantor Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua. 
4. Keramahan dan kecintaan 
Keramahan dan kecintaan yaitu sebuah 
sikap yang ditunjukan oleh seorang pemimpin 
kepada bawahannya sehingga diharapkan dapat 
mempengaruhi bawahannya untuk menjalankan 
tugas pokok dan fungsi dalam mencapai tujuan 
organisasi. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
penulis paparkan pada bagian sebelumnya, 
mayoritas jawaban dari responden terhadap 
indikator kempat ini yaitu sangat baik sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua memiliki sikap 
ramah dan sangat baik dalam mempengaruhi para 
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pegawainya demi untuk mencapai tujuan dari pada 
Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 
Papua. 
5. Integrasi 
Integrasi yaitu sebuah perasaan sejiwa, 
senasib dan sepenanggungan yang muncul dari 
dalam diri seorang pemimpin terhadap para 
bawahan dalam menjalankan suatu organisasi. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
penulis paparkan pada bagian sebelumnya, 
mayoritas jawaban dari responden terhadap 
indikator kelima ini yaitu cukup baik sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua cukup memiliki 
perasaan sejiwa, senasib, dan sepenanggungan 
terhadap para bawahannya. 
6. Penguasaan Teknis 
Penguasaan teknis yang dimaksudkan yaitu 
kemampuan yang dimiliki oleh pemimpin 
terhadap berbagai hal teknis menyangkut 
pekerjaan sesuai dengan Tugas pokok dan fungsi 
dalam menjalankan suatu organisasi. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
penulis paparkan pada bagian sebelumnya, 
mayoritas jawaban dari responden terhadap 
indikator keenam ini yaitu kurang baik sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua masih kurang baik 
dalam hal kemampuan terhadap hal-hal teknis 
yang terjadi pada Kantor Satuan Polisi Pamong 
Praja Provinsi Papua. 
7. Ketegasan dalam mengambil keputusan 
(Decisiveness) 
Ketegasan dalam mengambil keputusan 
yaitu sikap tegas yang dimiliki oleh seorang 
pemimpin untuk memutuskan sebuah persoalan 
yang terjadi dalam sebuah organisasi. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
penulis paparkan pada bagian sebelumnya, 
mayoritas jawaban dari responden terhadap 
indikator ketujuh ini yaitu Kurang baik sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua masih kurang baik 
dalam mengambil suatu keputusan. 
8. Kecerdasan 
Kecerdasan adalah kemampuan dari dalam 
diri yang dimiliki oleh pemimpin untuk 
menganalisis sebab akibat dari suatu gejala  serta 
bergerak cepat dalam menentukan jalan keluar 
yang terbaik terhadap sebuah masalah tersebut 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
penulis paparkan pada bagian sebelumnya, 
mayoritas jawaban dari responden terhadap 
indikator kedelapan ini yaitu cukup baik sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua cukup baik dalam 
hal menganalisis sebuah masalah yang terjadi 
sehingga terkesan lamban dalam memutuskan 
sebuah persoalan. 
9. Keterampilan mengajar 
Keterampilan mengajar yaitu keahlian yang 
dimiliki dalam hal memberikan arahan, 
memberikan sebuah motivasi kepada para 
bawahan agar para bawahan menjadi lebih 
semangat untuk mengerjakan pekerjaannya. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
penulis paparkan pada bagian sebelumnya, 
mayoritas jawaban dari responden terhadap 
indikator kesembilan ini yaitu Baik sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua sangat baik dalam 
mengarahkan dan memotivasi para bawahannya. 
10. Kepercayaan 
Kepercayaan adalah merupakan keyakinan 
yang akan di berikan oleh orang lain terhadap 
seseorang lainnya karena merasa bahwa apa yang 
dikatakan tentang sesuatu itu benar adanya. 
Sehingga ketika pemimpin telah mendapatkan 
kepercayaan dari para bawahannya sehingga 
memunculkan sikap rela berjuang untuk 
melaksanakan semua perintah untuk menjalankan 
tugas pokok dan fungsinya dengan cara yang 
efektif. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
penulis paparkan pada bagian sebelumnya, 
mayoritas jawaban dari responden terhadap 
indikator yang terakhir ini yaitu Kurang Baik 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepala Satuan 
Polisi Pamong Praja Provinsi Papua masih kurang 
baik dalam hal menjaga kepercayaan dari 
bawahannya. 
V. Kesimpulan 
1. Terdapat satu indikator berdasarkan pilihan 
responden dengan jawaban sangat baik yaitu 
pada indikator keempat, yang artinya bahwa 
berdasarkan indikator keempat yaitu 
Keramahan dan kecintaan, Kepala Satuan 
Polisi Pamong Praja Provinsi Papua memiliki 
sikap yang ramah dan memiliki sikap yang 
sangat baik dalam mempengaruhi para 
pegawainya pada Kantor Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua . 
2. Terdapat satu indikator berdasarkan pilihan 
responden dengan jawaban Baik yaitu pada 
indikator kesembilan, yang artinya bahwa 
berdasarkan indikator kesembilan yaitu 
keterampilan mengajar, Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua sangat baik 
dalam mengarahkan dan memotivasi para 
bawahannya. 
3. Terdapat lima indikator berdasarkan pilihan 
responden dengan jawaban cukup baik yaitu 
pada indikator kesatu, kedua, ketiga, kelima, 
dan kedelapan. Artinya bahwa berdasarkan 
ketiga indikator tersebut yaitu Energi jasmani 
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dan mental, kesadaran akan tujuan dan arah, 
antusiasme, Integrasi, dan Kecerdasan. Kepala 
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Papua 
cukup memiliki suatu daya tahan dan keuletan 
serta kekuatan dalam menyelesaikan setiap 
persoalan yang terjadi. Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua juga memiliki 
keyakinan yang cukup baik akan kebenaran 
demi untuk mencapai tujuan dan cukup baik 
pula dalam membangkitkan optimisme para 
Anggota Satuan Polisi Pamong Praja dalam 
bekerja selain itu Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja Provinsi Papua juga cukup 
memiliki intgritas dan kecerdasan dalam hal 
mengatasi persoalan yang terjadi pada kantor 
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Papua. 
4. Terdapat Tiga indikator berdasarkan pilihan 
responden dengan jawaban cukup baik yaitu 
pada indikator keenam, ketujuh, dan 
kesepuluh. Artinya bahwa Kepala Satuan 
Polisi Pamong Praja Provinsi Papua dalam 
menjalankan tugasnya sebagai seorang 
pimpinan dinilai masih kurang memiliki 
perasaan sejiwa senasib dan sepenanggunan 
terhadap para bawahan, kurang menguasai 
berbagai hal-hal yang bersifat teknis,  Selain 
itu pula Kepala Satuan Polisi Pamong Praja 
Provinsi Papua juga dinilai kurang menjaga 
rasa kepercayaan dari para bawahan. 
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